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BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan  
Penelitian ini memiliki tujuan untuk meneliti pengaruh modal intelektual, 
pengungkapan modal intelektual, kepemilikan manajerial, dan kepmilikan 
institusional terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor perbankan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2011-2013. Data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah kuantitatif yang bersumber dari dari Indonesia Capital 
Market Directory (ICMD), Indonesia Stock Exchange (IDX). Total perusahaan 
yang terdaftar selama periode penelitian 2011-2013 yakni 95 perusahaan, namun 
setelah dilakukan purposive sampling  data yang diperoleh untuk pengujian 
sebanyak 81 perusahaan. 
Untuk membuktikan hipotesisnya penelitian ini menggunakan uji analasis 
Partial Least Square (PLS) . Berdasarkan hasil pengujian, kesimpulan yang dapat 
diperoleh adalah sebagai berikut : 
1. Modal intelektual berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal ini dikarenakan 
perusahaan yang memiliki modal intelektual yang tinggi, mampu mengelola 
asetnya dengan efisien. Semakin efisien perusahaan dalam mengelola asetnya, 
maka profitabilitasnya akan meningkat setiap tahunnya, sehingga nilai 
perusahaan juga akan meningkat. Hal ini akan menarik perhatian investor 
untuk berinvestasi pada perusahaan yang memiliki nilai perusahaan yang 
tinggi.   
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2. Pengungkapan modal intelektual berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal 
ini dikarenakan perusahaan yang melakukan pengungkapan modal intelektual 
mampu memenuhi kebutuhan informasi bagi pihak-pihak yang membutuhkan 
(investor). Informasi tersebut membantu calon investor dalam  melakukan 
analisis yang tepat mengenai prospek perusahaan di masa yang akan datang 
untuk memutuskan membeli atau tidak saham perusahaan. 
3. Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal ini 
dikarenakan kepemilikan manajerial masih kurang dari 50 % (dapat dilihat 
dilampiran 8), sehingga kinerja manajemen belum optimal dalam 
meningkatkan nilai perusahaan. Selain itu dalam rapat pengambilan keputusan 
masih didominasi oleh pihak pemilik karena kepemilikan saham oleh pihak 
manajemen masih kecil. 
4. Kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal ini 
dikarenakan kurang efisiennya pengawasan atau monitoring yang dilakukan 
oleh pihak institusional terhadap manajer dalam mengelola perusahaan. 
Terlihat dari prosentase kepemilikan saham pihak institusional yang lebih dari 
50% namun terbagi dalam beberapa perusahaan yang mengakibatkan 
prosentasenya lebih kecil, sehingga tidak dapat melakukan pengawasan yang 
maksimal (dapat dilihat dilampiran 7). Kurangnya pengawasan akan 
berdampak pada tindakan penyalahgunaan/ penyelewengan  yang bisa saja 
dilakukan oleh pihak manajemen sehingga dapat  menurunkan nilai 
perusahaan.  
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5.2 Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan penelitian yang diperoleh selama penelitian berlangsung 
adalah sebagai berikut ; 
1. Tingkat subyektivitas peneliti dalam menilai indikator pengungkapan modal 
intelektual sangatlah besar. 
2. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa ada beberapa pengaruh variabel 
indepeden terhadap variabel dependen yang lemah, hal ini menunjukkan 
masih terdapat faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi variabel dependen 
dalam penelitian ini.  
3. Hasil uji hipotesisnya kurang dapat digeneralisasi pada keseluruhan jenis 
industri  yang ada, karena sampel yang digunakan dalam penelitian ini hanya 
menggunakan perusahaan perbankan.  
 
5.3 Saran 
Saran yang diberikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Menambahkan variabel lain yang dapat menjadi faktor yang berpengaruh 
terhadap nilai perusahaan seperti kinerja keuangan. 
2. Meggunakan perusahaan dari semua industri sehingga hasil penelitiannya 
dapat digeneralisasi. 
3. Membedakan alat uji antara variabel yang memiliki indikator dengan variabel 
yang tidak memiliki indikator. 
63 
 
 
 
DAFTAR RUJUKAN 
 
Ariestyowati, E. Suprapti., dan I. Ulum. 2009. “Analisis dampak karakteristik 
perusahaan terhadap luas pengungkapan informasi intellectual capital pada 
laporan tahunan perusahaan publik di Indonesia”. Simposium Nasional 
Akuntansi XII Palembang. 
 
Belkaoui, A. R. 2003. “Intellctual Capital and Firm Performance of US 
Multinational Firms: a Study of The Resource-Based and Stakeholder 
Views”. Journal of Intellectual Capital 4 (2): 215-226. 
 
Berzkalne, Irina. And Elvira Zelgalve. 2013. “Intellectual and Company Value”. 
Contempory Issues Bussines, Management and Education. University of 
Latvia. Pp. 887-896 
 
Bukh, P.N., H.T. Larsen, and J. Mouritsen. 2005. “Disclosure of information on 
intellectual capital in Danish IPO prospectuses”. Accounting, Auditing & 
Accountability Journal. Vol. 18 No. 6. Pp. 713-732 
 
Diyah Pujiati, dan Erman Widanar. 2009. “Pengaruh Struktur Kepemilikan 
Terhadap Nilai Perusahaan: Keputusan Keuangan Sebagai Variabel 
Intervening”. Jurnal Ekonomi Bisnis dan Akuntansi Ventura. April. Vol 12 
No 01 
 
Firer, S., dan S. M. Williams, 2003, “Intellectual Capital and Traditional 
Measures Of Corporate Performance”. JournalOf Intellectual Capital, 
Vol.4, No.3. 
 
Hengky Latan, Imam Ghozali. (2012). “Partial Least Square Konsep, Teknik dan 
Aplikasi Smart PLS 2.0 M3 untuk penelitian empiris”. Badan Penerbit 
Universitas Diponegoro : Semarang 
 
Jensen, Meckling. 1976. “Theory Of The Firm: Manajerial Behavior, Agency 
Cost And Ownership Structure”. Journal of Financial Economics, Vol 3: 
305-360 
 
Jogiyanto. 2000. Teori Portofolio dan Analisis Investasi, Yogyakarta: BPFE 
 
Melewar T.C. 2008. Facts of corporate Identity, Communication and Reputation. 
New York: Routlege 
 
Miller, J.C., and R. H. Whiting. 2005. Voluntary disclosure of intellectual capital 
and the “hidden value”. Journal of Ecconomics Literature M 41. 
64 
 
 
 
 
Mouritsen, J., H.T. Larsen, and P.N. Bukh. 2001. Intellectual Capital and the 
„capable firm‟: narating, visualising and numbering for managing 
knowledge”. Accounting, Organization & Society, Vol. 26 No. 7/8, pp. 753-
762. 
 
Jessika Oktavia S. J. “Pengaruh Intellectual Capital Dan Pengungkapannya 
Terhadap Nilai Perusahaan”, Jurnal Ilmiah Mahasiswa Akuntansi, Vol. 3. 
No. 4, Pp. 96-100. 
 
Pouraghajan, Abbasal., Aliakbar Ramezani, and Sadollah Mohammadzadeh. 
2013. “Impact of Intellectual Capital on Market Value and Firm‟s Financial 
Performance;  Evidences from Tehran Stock Exchange”. 
www.engineerpress.com 
 
Fransiskus Randa dan S. Ariyanto Solon. 2012. “Pengaruh Modal Intelektual 
Terhadap Nilai Peursahan”. Jurnal Sistem Informasi dan Akuntansi. 
Makassar: 1 April  
 
Sawarjuwono, T. dan A. P. Kadir. 2003. “Intellectual Capital: Perlakuan, 
Pengukuran dan Pelaporan (sebuah library research)”. Jurnal Akuntansi 
dan Keuangan. Pp 35-57 
 
Singh, I. and J-L.W. M. Zahn. 2008. Determinants of Intellectual Capital 
Disclosure in Prospectus of Initial Public Offerings. Accounting and 
Business Research 38 (5): 409-431. 
 
Sri Sofyaningsih dan Pancawati Hardiningsih. 2011. Struktur Kepemilikan, 
Kebijkan Deviden, Kebijakan Utang dan Nilai Perusahaan.  Dinamika  
Keuangan dan Perbankan. Vol. 03 No.01 Pp. 68-87 
 
Solikhah, Badingatus, Abdul Rohman, Wahyu Merianto. 2010. “Implikasi 
Intellectual Capital terhadap Financial Performance, Growth dan Market 
Value; Studi Empiris dengan Pendekatan Simplistic Specification”. 
Simposium Nasional Akuntansi XIII. Purwokerto; 13-15 Oktober 
 
Sugiyono. 2006. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung : 
Alfabeta. 
 
Tendi Haruman. 2008. “Pengaruh Struktur Kepemilikan dan Keputusan Keuangan 
Terhadap Nilai Perusahaan”. Simposium Nasional Akuntansi XI, Pontianak 
 
Ulum, I. 2008. “Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Kinerja Keuangan 
Perusahaan Perbankan di Indonesia” . Simposium Nasional Akuntansi XI. 
Ikatan Akuntansi Indonesia. Pontianak 
 
65 
 
 
 
Ulum, I. 2009. Konsep dan Kajian Empiris “Intelectual Capital”. Yogyakarta : 
Graha Ilmu 
 
Wahyudi Untung, dan Hartini Prasetyaning Pawestri. 2006. Implikasi Struktur 
Kepemilikan Terhadap Nilai Perusahaan; Dengan Keputusan Keuangan 
Sebagai Variabel Intervening. Simposium Nasional akuntansi IX. Padang 
 
Wernelfelt, B. (1984), A resource-based view of the firm. Strategic Management 
Journal, 5(2), 171-80 
 
